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KETAHANAN KELUARGA DI ERA DIGITAL

Oleh: Slamet

Pengertian Keluarga

Keluarga dalam kehidupan sehari-hari merupakan istilah
yang tidak asing, dan para ahli memberikan definisi yang
beraneka macam. Menurut Duvall dan Logan (1986) keluarga
diartikan sebagai sekumpulan orang dengan ikatan
perkawinan, kelahiran dan adopsi yang bertujuan untuk
menciptakan, mempertahankan budaya dan meningkatkan
perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap
anggota keluarga.

Menurut Salvicion dan Celis (1998) di dalam keluarga
terdapat dua atau lebih dari dua pribadi yang tergabung
karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau
pengangkatan, berinteraksi satu sama lain di dalam perannya
masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan
suatu kebudayaan. Sedangkan menurut BKKBN (1999)
keluarga adalah dua orang atau lebih yang dibentuk
berdasarkan ikatan perkawinan yang sah, mampu memenuhi
kebutuhan hidup spiritual dan materil yang layak, bertakwa
kepada Tuhan, memiliki hubungan vyang selaras dan
seimbang antara anggota keluarga dan masyarakat serta
lingkungan.

Fungsi Keluarga

Keluarga sebagai lembaga paling utama dalam
kehidupan manusia memiliki fungsi yang sangat besar,
menurut BKKBN (1992) fungsinya antara lain:



Fungsi keagamaan, vyaitu memperkenalkan dan
mengajak anak dan anggota keluarga yang lain dalam
kehidupan beragama, dan tugas kepala keluarga untuk
menanamkan bahwa ada kekuatan lain yang mengatur
kehidupan ini dan ada kehidupan lain setelah di dunia
ini.

Fungsi sosial budaya, yaitu membina sosialisasi pada
anak, membentuk norma-norma tingkah laku sesuai
dengan tingkat perkembangan anak, meneruskan nilai-
nilai budaya keluarga.

Fungsi cinta kasih, yaitu memberikan kasih sayang dan
rasa aman, memberikan perhatian diantara anggota
keluarga.

Fungsi melindungi, yaitu melindungi anak dari tindakan-
tindakan yang tidak baik, sehingga anggota keluarga
merasa terlindung dan merasa aman.

Fungsi reproduksi, vyaitu meneruskan keturunan,
memelihara dan membesarkan anak, memelihara dan
merawat anggota keluarga.

Fungsi sosialisasi dan pendidikan, yaitu mendidik anak
sesuai dengan tingkat perkembangannya,
menyekolahkan anak, bagaimana keluarga
mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang
baik.

Fungsi ekonomi, vyaitu mencari sumber-sumber
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
pengaturan penggunaan penghasilan keluarga untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, menabung untuk
memenuhi kebutuhan keluarga di masa datang.
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Keluarga Sakinah Dalam Islam

Setiap orang pasti memiliki keinginan untuk memiliki
keluarga yang harmonis dan sejahtera. Islam menganjurkan
umatnya untuk membangun rumah tangga yang
berlandaskan ajarannya yang dikenal dengan slogan sakinah,
mawaddah dan warahmah. Kata sakinah diartikan sebagai
ketenangan hati atau rasa tentram sehingga keluarga yang
sakinah adalah keluarga dimana setiap anggotanya memiliki
ketenangan hati dan tidak ada konflik maupun keraguan di
dalamnya. Seperti yang disebutkan Allah SWT dalam
firmanNya berikut ini

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
(QS Ar Rum : 21)

Memilih pasangan yang baik diartikan sebagai memilih
pasangan yang baik agama dan budi pekertinya. Pasangan
yang memiliki ketagwaan dan senantiasa menjaga ajaran
agama akan lebih mengerti bagaimana cara membangun
keluarga yang sakinah tersebut dan menikah untuk
memenuhi imannya serta mendapat ridha dari Allah SWT.
Disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa sesungguhnya wanita
yang baik untuk pria yang baik dan begitu juga sebaliknya,
seperti yang disebutkan dalam QS An Nur : 26.

Di dalam satu hadits Nabi, kriteria menikah telah
disebutkan, “Wanita dinikahi karena empat hal: karena
hartanya, karena kedudukannya, karena parasnya dan
karena agamanya. Maka hendaklah kamu pilih karena



agamanya, sebab kalau tidak demikian, niscaya kamu
akan merugi." (HR Muslim)

Pemeliharaan Ketahanan Keluarga

Ketahanan keluarga adalah kemampuan keluarga untuk
mengelola sumber daya dan masalah yang dihadapi keluarga
agar keluarga sejahtera vyaitu terpenuhinya kebutuhan
seluruh anggota keluarga (Sunarti 2001). Menurut UU No. 10
Tahun 1992, ketahanan keluarga merupakan kondisi dinamik
suatu keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan,
serta mengandung kemampuan fisik-material dan psikis
mental spiritual guna hidup mandiri, dan mengembangkan
diri  dan keluarganya untuk hidup harmonis dan
meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin (BKKBN 1992).

Arti Pentingnya Ketahanan Keluarga

1. Keluarga merupakan unit dasar masyarakat yang
berperan penting dalam menghasilkan SDM yang
berkualitas.

2. Kapasitas keluarga mempunyai keberfungsian dan
keberlangsungan masyarakat.

3. Banyak masalah sosial yang terjadi berawal dari
kegagalan/ketidakberfungsian keluarga sehingga
menimbulkan berbagai implikasi sosial, ekonomi,
dsbnya. Contoh: tawuran, kekerasan terhadap anak,
seks bebas dan penyalahgunaan NAPZA di kalangan
remaja, dll.

Komponen Ketahanan Keluarga

1. Ketahanan Fisik. Ketahanan fisik berkaitan dengan
kemampuan ekonomi keluarga vyaitu kemampuan
anggota keluarga dalam memperoleh sumber daya
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ekonomi dari luar sistem keluarga untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, perumahan,
pendidikan dan kesehatan.

2. Ketahanan Sosial. Merupakan kekuatan keluarga dalam
penerapan nilai agama, pemeliharaan ikatan dan
komitmen, komunikasi efektif, pembagian dan
penerimaan peran, penetapan tujuan serta dorongan
untuk maju, yang akan menjadi kekuatan dalam
menghadapi masalah keluarga serta memiliki hubungan
sosial yang positif.

3. Ketahanan Psikologis. Kemampuan anggota keluarga
untuk mengelola emosinya sehingga menghasilkan
konsep diri yang positif dan kepuasan terhadap
pemenuhan kebutuhan dan pencapaian tugas
perkembangan keluarga. Kemampuan mengelola emosi
dan konsep diri yang baik menjadi kunci dalam
menghadapi masalah-masalah keluarga yang bersifat
non fisik (masalah yang tidak berkaitan dengan materi
seperti masalah kesalahpahaman, konflik suami dan
istri, dsb).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama pendidikan,
jumlah anak, lama menikah, pendapatan dan manajemen
sumber daya keluarga berhubungan dengan ketahanan
keluarga. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
tinggi, pemenuhan pendapatan, usia lama pernikahan
sebagai bagian dalam pemenuhan kematangan dalam
menjalani kehidupan keluarga.Jumlah anak dan pengelolaan
sumber daya keluarga yang optimal dapat mengantarkan
pada keluarga yang memiliki ketahanan.



Dampak Positif Keluarga yang Memiliki

Ketahanan

1. Keluarga berpeluang besar untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai yaitu keuarga yang bahagia, harmonis,
sejahtera bahkan berkualitas.

2. Keluarga lebih mudah (tidak menghadapi kesulitan
berarti) dalam menghadapi kondisi atau situasi darurat.

3. Keluarga akan lebih mudah beradaptasi terhadap
berbagai perubahan situasi dan kondisi, khususnya yang
tidak diinginkan.

4. Keluarga berkontribusi melahirkan SDM vyang baik,
generasi penerus bangsa yang menjadi sasaran
pembangunan nasional.

5. Keluarga memilki kesempatan yang besar untuk
berkontribusi dalam membangun lingkungan sosial yang
sehat dan harmonis.

6. Keluarga berkontribusi dalam pembangunan bangsa dan
negara.

Era Digital dan Dampaknya bagi Ketahanan

Keluarga

Perkembangan teknologi informasi di era digital
sekarang ini membawa perubahan di dalam masyarakat.
Lahirnya media sosial menjadikan pola-pola perilaku
masyarakat umumnya mengalami pergeseran baik budaya,
etika dan norma yang ada saat ini.
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Gaya hidup digital merupakan sebuah fenomena bagi
masyarakat milineal dewasa ini. Hal ini menjelaskan bahwa
gaya hidup digital merupakan revolusi gaya hidup (bahkan
budaya hidup) akibat perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin pesat, dengan menggunakan
perlatan digital, pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih
efisien dalam arti menghemat biaya dan juga waktu, dapat
lebih efektif karena tujuan utama gaya hidup digital adalah
cepat dari sebelumnya. Para ahli mengatakan bahwa tujuan
utama gaya hidup digital adalah optimalisasi produktivitas
dengan menggunakan berbagai perangkat dari manfaat
teknologi informasi.

Pesatnya perkembangan teknologi di era digital seperti
sekarang tentu memiliki banyak dampak positif bagi kita
sebagai bagian dari makhluk sosial, diantaranya sebagai
berikut:

1. Memudahkan interaksi dengan banyak orang.

2. Memperluas pergaulan.

3. Jarak dan waktu bukan lagi masalah.

4. Lebih mudah dalam mengekspresikan diri.

5. Penyebaran informasi dapat berlangsung secara cepat.
6. Biaya lebih murah.

Disamping itu ada pula dampak negatif yang ditimbulkan
dari adanya perkembangan teknologi, misalnya saja seperti
berikut:

1. Memungkinkan beredarnya informasi atau berita
bohong (hoax)



2. Ketergantungan terhadap dunia maya dan menarik diri
dari lingkungan sosial

3. Memungkinkan mudahnya akses pornografi dan konten
bajakan

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJIl) penetrasi pengguna internet
Indonesia 2019 -2020 (Q2), total pengguna internet
Indonesia saat ini mencapai 196,7 juta pengguna dengan
penetrasi 73,3 persen dari total populasi Indonesia sekitar
266,9 juta. Dalam catatan Kementerian PPA di tahun 2018
terdapat 2.536 kasus paparan pornografi pada anak.
Kasusnya di tahun 2018, hampir 2.536 kasus. Dampaknya
pada kekerasan. Pornografi sendiri per bulan 25 ribu anak
yang mengakses pornografi.

Selain itu, juga untuk meningkatkan komunikasi dan
interaksi dalam keluarga, perlu untuk mengatur ulang
pengelolaan sumberdaya keluarga (waktu, finansial,
pengetahuan-keterampilan, energi, perhatian, dll), memilih
sumber informasi tepercaya sebagai dasar keputusan
keputusan dalam keluarga. Dalam rangka mengatasi dampak
negatif yang terjadi di dalam keluarga, diperlukan tindakan
yang mampu merubah atau meminimalisir kejadian tersebut.
Suami-istri dapat  melakukan manajemen  dalam
keluarga. Manajemen dalam keluarga mempunyai kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengawasan dengan tujuan menciptakaan keseimbangan dan
keharmonisasian dalam rumah tangga itu sendiri sehingga
dapat menciptakan pribadi atau karakter yang baik.

Dampak negatif era digital, khususnya media sosial bisa
mengenai suami istri ataupun bagi anak-anak. Beberapa
kasus yang terjadi dialami adalah renggangnya interaksi
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suami istri karena akses medsos dengan teman lama atau
kenalan baru, kemudian terjadi perselingkuhan dan bahkan
perceraian. Sedangkan pada kasus anak-anak munculnya
kecanduan gadget, karena mengakses banyak konten yang
mengasyikkan, seperti game online, film, musik dan bahkan
tontonan pornografi. Dalam hal ini, setiap keluarga perlu
melakukan langkah antisipatif menghadapi kenyataan jaman.
Antar suami istri harus ada suasana komunikasi yang
seimbang dan adanya keterbukaan, saling percaya dan
mengarah pada tujuan atau kepentingan bersama.

Beberapa pola komunikasi yang perlu dijalin antara
suami-istri di era digital adalah:

Saling pengertian

Membangun keluarga sakinah memerlukan
kesungguhan, setiap anggota keluarga harus saling mengerti
dan berusaha membantu satu sama lain. Rasa cinta dan
saling  pengertian akan menghindarkan terjadinya
kesalahpahaman dan konflik dalam keluarga yang sering
berakibat pada perceraian atau talak.

Saling mengingatkan

Setiap manusia pasti pernah berbuat salah dan jika
demikian maka jika ingin membangun keluarga yang sakinah
setiap anggota keluarga baik suami atau istri harus saling
mengingatkan dalam hal kebaikan dan ketagwaan kepada
Allah. lJika suami atau istri tidak memenuhi ajaran agama
maka keduanya harus saling mengingatkan dan menasehati
dengan cara yang baik.

Menjalankan kewajibannya
Keluarga sakinah akan terwujud bila suami istri dapat
menjalankan kewajibannya dengan baik dan memenuhi hak



satu sama lain. Memenuhi kebutuhan suami atau istri adalah
suatu ibadah dan dianjurkan dalam islam sebagaimana
diajarkan dalam Al-Qur’an dan hadits.

Saling percaya satu sama lain

Dasar dari suatu hubungan adalah kepercayaan dan
banyak disaksikan saat ini suami istri yang tidak lagi saling
percaya lebih memilih untuk bercerai. Oleh sebab itu untuk
membangun keluarga yang sakinah suami istri harus saling
mempercayai dan keduanya harus bisa menjaga kepercayaan
pasangannya. Seorang istri harus senantiasa mematuhi
suaminya sementara sang suami juga harus bisa menjadi
panutan bagi istri dan keluarganya.

Adapun hubungan antara orang tua dan anak di era
digital harus ada upaya melakukan adaptasi dan komunikasi
yang mendidik. Pertama, orang tua dapat memberikan dan
mengingatkan tugas pada anak sehingga anak tidak lalai
dalam bermain gadget dan akan tumbuh rasa tanggung
jawab serta kesadaran. Kedua, orang tua dapat mendampingi
dan mengawasi anak dalam bermain gadget sehingga anak
dapat membatasi penggunaannya dan dapat memanfaatkan
media tersebut dengan positif.

Ketiga, orang tua sering membiasakan tatap muka
dengan anak, sehingga anak tidak terus-terusan tergantung
gadgetnya. Keempat, orang tua jangan segan untuk
memberikan  pujian kepada anak apabila sudah
menyelesaikan tanggung jawab dan tugasnya dengan baik.
Kelima, yang paling penting adalah orang tua harus
memberikan contoh kepada sang anak dengan baik, dengan
cara tidak bermain gadget di depan anak akan dapat
dicontoh dengan baik oleh anak tersebut.
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Beberapa tindakan tersebut bila diterapkan, tidak
sekedar membawa perubahan besar pada nilai-nilai luhur
keluarga, namun juga membawa paradigma baru bagi
kalangan muda dalam memandang keluarga.
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